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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus diikuli séamua orang.
Dengan pendidikan yang memadai seseorang akan mamgmjawab
tantangan-tantangan global dalam kehidupan. Demgardidikan ini pula
harkat dan martabat seseorang akan terangkat, semekdah tingkat
pendidikan seseorang, martabat di lingkungannya jagdah. Namun apabila
seseorang memiliki pendidikan yang tinggi, akanaemtinggi pula martabat
orang tersebut. Hal ini juga akan berlaku pada $amgn negara. Harkat dan
martabat bangsa Indonesia dimata dunia juga dipehgaleh pendidikan
penduduknya.

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan upaytk un
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkanitakuamanusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang majta seemungkinkan
para warganya untuk mengembangkan diri baik yankeba@aan dengan aspek
jasmani maupun rohani berdasarkan Pancasila damngdrdndang Dasar
1945. Upaya tersebut harus selalu ditingkatkan rantiin dengan
meningkatkan kualitas pendidikan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NceBtahg
Pendidikan Nasional bab Il pasal 5 yang berbufi$etiap warga negara

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidik@n bidang



pendidikan tidak sedikit masalah yang dihadapi déghbaga salah satunya
yang berkaitan dengan peningkatan mutu sekolalarg&dn pendidikan pada
dasarnya adalah suatu proses untuk mengembangkagadsehingga ia
mampu memecahkan segala persoalan yang dihadamagalah pendidikan
adalah masalah yang sangat penting bagi manusen&kgvendidikan itu
menunjang kuat kelangsungan hidup manusia seart ferdapat dalam UU
RI No. 20 Tahun 2003 adalah: “Pendidikan adalalhasadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pejeniaelagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitite kekauatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadleserdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyat,dkangsa dan negara’.
Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebualadakenyiapkan
Sumber Daya Manusia yang berkualitas yakni manygesig mampu berfikir
kritis, kreatif serta produktif dan mampu mengapési era yang penuh
tantangan. Karena bagaimanapun juga untuk anakadiepgmikir yang
efektif ~merupakan tujuan yang utama di pendidikaRemerintah
memprogramkan wajib belajar 9 tahun dimana set@mavnegara khususnya
usia sekolah yaitu 7 sampai 12 tahun wajib menkgmtkesempatan belajar
sampai dengan minimal tamat sekolah lanjutan tingkartama. Seperti
dikutip pada UU No. 20 tahun 2003 adalah: “Pendidildasar merupakan
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikenengah. Pendidikan

dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasatwijah (M) atau



bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengtar® (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain seal&raj

Sekolah merupakan lembaga formal tempat siswa mamgegkan
kemampuan dirinya. Disinilah peran sekolah dalammaiesimalkan setiap
kemampuan siswa sehingga menghasilkan prestasicggmerlang. Berbicara
masalah prestasi belajar sangatlah luas. Pihakep®agpendidikan telah
melakukan berbagai usaha untuk memperoleh kuaitagidikan dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, yatanjsénya terwujudlah
perubahan-perubahan dalam pengorganisasian keéamjgymnaan metode
mengajar, strategi belajar mengajar dan fasilitangy memadai untuk
menciptakan kondisi proses belajar mengajar yaekfiéf
Menurut Uzer (1993: 9)

“Prestasi Belajar Siswa Dipengaruhi oleh Faktorgyberasal dari dalam diri
dan faktor yang berasal dari luar diri siswa”. lealktang terdapat dalam diri
siswa adalah intelegensi, motivasi, minat, bakamndisi fisik, sikap dan
kebiasaan siswa. Sedangkan yang termasuk faktgy lyarasal dari luar diri
siswa adalah keadaan sosial ekonomi, lingkungaanaalan prasarana, guru
dan cara mengajarnya.

Permasalahan yang muncul sehubungan dengan pexageltdna bos
dan prestasi belajar berdasarkan kenyataan dilapagperoleh : rendahnya
pemahaman masyarakat tentang pengelolaan dana B@Sjarakat tidak
punya wadah yang secara langsung menangani kréik shran tentang
penggunaan dana BOS, kurang transfaranya pengeldéeea BOS. Demikian
pula terhadap prestasi belajar mulai dari siswagysering nyontek waktu

ujian, sering terlambat dalam menyerahkan tugasniguaktif di dalam kelas,

kurang pokus dalam belajar.



Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dapat bigatkturunnya
daya beli masyarakat, juga akan berdampak negatiddlap akses masyarakat
miskin untuk mendapat pendidikan dan menghambatgpenan wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun. Sedangakan UU no. 2hta@03 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 11 ayat (1) menyatakaem®&intah dan
Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan #ehan serta
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermuatgi Isetiap warga
negara tanpa diskriminasi”. Dalam konteks ini pamlasipnya progam
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dicetuskan sebapgaya untuk
meningkatkan akses masyarakat, khususnya sisw&elaarga miskin atau
kurang mampu terhadap pendidikan yang berkualitadand rangka
penuntasan wajib belajar 9 tahun.

Mengingat pentingnya pendidikan didalam kehidupaakanseluruh
komponen pendidikan seperti kurikulum, guru, sissarana sekolah, dan
fasilitas sekolah menjadi sangat strategis dalancagsian prestasi belajar.
Oleh sebab itu dengan adanya dana BOS diharapkamdeomponen di atas
dapat teroptimalkan, hal itu dapat tercapai demgargolaan dana BOS secara
baik dan tepat sasaran. Disamping itu pengelol@era BOS secara efektif
diharapkan dapat memberi pengaruh positif terhadegtasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwaglelagn BOS dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pablaalsesekolah, maka

penulis tertarik menyususn skripsi ini dengan jutRéngaruh Pengelolaan



Dana Bantuan Operasional Sekolah Terhadap PrestadBelajar Siswa

Sekolah Dasar Se-Wiayah Kecamatan Ciranjang Kabupain Cianjur.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudamidikakan, maka

penulis mengidentifikasi masalah-masalah sebagiute

1. Bagaimana pengelolaan dana Bantuan OperasionalaBe{®0S) pada
sekolah dasar se-wilayah Kecamatan Ciranjang?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa sekolah dasarnlagatv Kecamatan
Ciranjang?

3. Seberapa besar pegaruh pengelolaan dana Bantuaaspal Sekolah
terhadap prestasi belajar siswa pada Sekolah Basailayah Kecamatan

Ciranjang Kabupaten Cianjur?

. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperokddta, dan
informasi yang berkaitan dengan Pengelolaan DanatuBa Operasional
Sekolah (BOS) dan Prestasi Belajar Siswa SekolaBaiD&e-Wilayah
Kecamatan Ciranjang, serta sebagai bahan dalanugp@emgn Tugas Akhir
(skripsi) yang merupakan salah satu syarat untukgiketi sidang sarjana
pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas IReadidikan Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI).



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merojfgh gambaran
mengenai Pengaruh Pengelolaan Dana Bantuan Opebhsgekolah
(BOS) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah D&awilayah
Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai oleh psmdilam penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
a. Bagaimana Pengelolaan dana Bantuan OperasionallaBek@ada
Sekolah Dasar Se-wilayah Kecamatan Ciranjang.
b. Bagaimana prestasi belajar siswa Sekolah Dasar ilSgal
Kecamatan Ciranjang.
c. Seberapa besar Pengaruh Pengelolaan Dana BOS ajerRadstasi

Belajar Siswa Sekolah Dasar Se-Wilayah Kecamatean{aing.

D. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliknanfaat yang
dapat dirasakan oleh penulis pada khususnya dan p&mbaca pada
umumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat lzeri@at baik secara

teoritis maupun secara praktis, yaitu :



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untukemensi ilmu
Administrasi Pendidikan di dalam konteks organisagsengelolaan
personil atau pengembangan sumber daya manusidagat menambah
perbendaharaan tulisan khususnya mengenai PenBandelolaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Pre8eksijar Siswa
Sekolah Dasar Se-Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabop&ianjur.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijasiksumbangan pikiran
untuk studi perbandingan bagi pihak yang bermireat tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut di masa yang akaang.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaddagai bahan
pertimbangan atau masukan bagi lembaga pendidikakolgh) pada
Sekolah Dasar se-Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabuop&ianjur
tentang pentingnya pengelolaan dana BOS dan préstiagar pada siswa

Sekolah Dasar se-Wilayah Kecamatan Ciranjang.

E. Asumsi
Asumsi adalah suatu titik tolak pemikiran yang rmadnjandasan dari
penyelidikan suatu masalah. Hal ini sesuai dengaloman penulisan karya
ilmiah UPI (2006 : 45) yang mengemukakan bahwa suiAsi adalah titik

pangkal penelitian dalam rangka penulisan skrifesis atau desertasi itu.



Asumsi dapat berupa teori, evidensi-evidensi dapadgula pemikiran

peneliti itu sendiri.”

Adapun asumsi yang penulis ajukan dalam hal péelini adalah
sebagai berikut :

1. Bantuan Opersional Sekolah merupakan salah sagrgmnokompensasi
BBM yang untuk bidang pendidikan. “BOS adalah komgrountuk biaya
operasional non personil bagi sekolah”. (Buku Pand8OS, 2006 : 8)

2. Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasil¢éajapeatau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajasegaai dengan
bobot yang dicapainya. Winkel (1996:162)

3. “ Prestasi Belajar Siswa Dipengaruhi oleh Faktargyaerasal dari dalam
diri dan faktor yang berasal dari luar diri sisw#&aktor yang terdapat
dalam diri siswa adalah intelegensi, motivasi, mibakat, kondisi fisik,
sikap dan kebiasaan siswa. Sedangkan yang ternfasiok yang berasal
dari luar diri siswa adalah keadaan sosial ekonbngkungan, sarana dan
prasarana, guru dan cara mengajarnya.” (Uzer, 1993:

4. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila meméigahaspek yakni:
kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikan prestasi kurang
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi @agen ketiga
kriteria tersebut

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran di gtasulis terusik

untuk mencoba meneliti hubungan antara pengelottEmra BOSdengan



prestasi belajar siswalgar lebih memperjelas akan digambarkan skema

kerangka pemikiran pada gambar 1.1 sebagai berikut

Pengelolaan Dana
Bantuan Operasional
Sekolah

1. Mekanisme penyaluran dana BOS

2. Mekanisme pengambilan dana BOS

3. Mekanisme penggunaan dana BOS
4. Pertanggungjawaban

Peningkatan kualitas
Guru, sumber belajar,
kelengkapan sarana, dll

Prestas belajar siswa

Motivasi belajar
Kognitif, meningkat
Affektif,
Psikomotor

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran Pengaruh Pemiplaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah Terhadap Prestasi Belaj Siswa
Penggunaan Dana BOS

1) Uang formulir pendaftaran

2) Buku pelajaran pokok dan buku penunjang untuk stgkaan

3) Biaya peningkatan mutu guru (MGMP, MKS, pelatihdir),

4) Ujian sekolah, UUB, ulangan harian

5) Membeli bahan-bahan habis pakai, misalnya bukus,tapur
tulis, pensil, bahan praktikum.

6) Membayar biaya perawatan ringan

7) Membayar daya dan jasa

8) Membayar honorarium guru dan tenaga kependidikaoreo

9) Membiayai  kegiatan  kesiswaan (remidial, pengayaan,
ekstrakurikuler)

10)Memberi bantuan siswa miskin untuk biaya transgorta
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11)Khusus untuk salafiyah dan sekolah keagamaan ram,|glana
BOS juga diperkenankan untuk biaya asrama/pondo#an
membeli peralatan ibadah
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementaradaheasalah yang
diteliti yang harus diuji kebenarannya. Hal ini s@sdengan pendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1998: 67) yamgngemukakan
bahwa: “ Hipotesis adalah suatu jawaban yang laérsémentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalia gang terkumpul ”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesisndakenelitian ini
adalah sebagai berikutTerdapat Pengaruh yang Signifikan Antara
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOSYerhadap
Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Se-Wilayah Kamatan
Ciranjang”.
Adapun variabel dan indikator dari hipotesis dsatapat digambarkan

sebagai berikut :

Variabel X - Variabel Y

. Mekanisme
Penyaluran dana BOS

. Mekanisme
Pengambilan dana
BOS

. Prestasi
Akademik
. Prestasi Non-

Akademik

. Mekanisme
Penggunaan  dana
BOS

. Pertanggungjawaban
Sekolah Gambar 1.2
Hipotesis Penelitian
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Keterangan :

Variabel X : Pengelolaan Dana Bantuan OperasiSakblah
Variabel Y : Prestasi Belajar

_E'/ : Menunjukkan pengaruh antar kedua variabel

G. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara yang digumakatuk
mencapai tujuan penelitian secara efektif dan esfisisebagaimana yang
dikemukakan oleh Arief Fuchan (1992:5) bahwa: “Mietopenelitian
merupakan strategi umum yang dianut dalam mengu@pul dan
menganalisis data yang diperlukan untuk menjawatmasalahan yang
dihadapi”.

Untuk dapat memecahkan permasalahan penelitiamdegtenelitian
yang digunakan harus sesuai dengan permasalahap agda. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dantooe asosiatif serta
menekankan pada pendekatan kuantitatif. MenurutiySog (2010:35),
metode deskriptif merupakan penelitian yang dilakukintuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau itkel{independen) tanpa
membuat suatu perbandingan, atau menghubungkammemagiabel lainnya.
Tujuan dari penggunaan metode deskriptif pada peEmelini adalah untuk
mengetahui gambaran secara sistematis mengenaelBleiag Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi Be&igwa Sekolah Dasar

Se-Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur.
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Sedangkan menurut Sugiyono (2010:35), metode dagas@rupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungatara dua variabel
atau lebih. Hubungan yang akan diteliti adalah Began Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi Be&ifgawa Sekolah Dasar
Se-Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur.

Selain mencari  hubungan antara Pengelolaan Danatudan
Operasional Sekolah (BOS) Dengan Prestasi BelggaraSSekolah Dasar Se-
Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupaten Ciagnjdalam penelitian ini
penulis mencari seberapa besar pengaruh yang ldibealehPengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah Terhadap Pr&ségar Siswa Sekolah
Dasar Se-Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupatenj@ian

Kemudian yang dimaksud dengan pendekatan kuahtitiiam
penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yditekukan dengan cara
mengukur indikator-indikator variabel, sehingga atadiperoleh gambaran
umum mengenai masalah yang sedang diteliti.

Untuk menunjang hasil penelitian, maka penulis Rétan
pengumpulan data baik untuk data primer maupun sekander. Adapun
teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dala@neptian ini adalah
dengan penelitian kepustakadrbr@ary research), penelitian lapangarfiéd
research) vyaitu jenis teknik pengumpulan data kuesioner.kal& yang
digunakan untuk pengukuran data variabel X (PetaghoDana BOS) dan Y
(Prestasi Belajar) adalah Skala Likert. Dalam p#aelini, kuesioner yang

disebar kepada responden berupa pernyataan poSeiflangkan untuk
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mengukur seberapa besar pengaruh pengelolaan danterdhadap prestasi

belajar siswa, maka dapat diuji dengan pengujiatisik KorelasiProduct

Moment dan analisis regresi.

Untuk selengkapnya mengenai metode penelitian kain adibahas

pada BAB llI (tiga).

. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penyuspeaelitian

ini, penulis melakukan penelitian pada beberapal@bkDasar yang ada

di wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjatai lain sebagai

berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

SDN Ciranjang 01
SDN Cibogo 01
SDN Gununghalu 01
SDN Sindangjaya 01

SDN Nanggala 02

2. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan sumber d&da objek

penelitian, dimana data diperoleh dan untuk ruamgkup hasil penelitian

diberlakukan. “Populasi diartikan sebagai wilayaneyalisasi yang terdiri

dari : obyek/subyek yang mempunyai kualitas damktaristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari deemudian ditarik
kesimpulannya”. (Sugiyono. 2010: 80)

Maka dari itu sesuai dengan masalah, maka yandlikhja
populasi sebagai sumber data adalah seluruh gur@elklah Dasar Se-
Wilayah Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur.

. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasg y#jadikan
sebagai sumber data yang dianggap mewakili selpapulasi secara
representatif. Menurut Sugiyono (2010:81), pengertsampel adalah
sebagai berikut:

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtikg dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, damejite tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&brgma keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat memaggansampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dasampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasiukmiu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul represengatewakili).

Untuk menentukan banyaknya sampel yang akan digund&lam
penelitian ini, sehingga dapat benar-benar mewaddri populasi
penelitian atau sumber data, peneliti menggunaleampsl| berdasarkan
aturan yang dikemukakan oleh Arikunto (1996:120)vix :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyangudari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyerupakan
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penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknyaabetpat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih.....

Sehingga dalam menentukan sampel yang akan dipa&da
penelitian ini yaitu seluruh jumlah guru di SekolBlasar Se-Wilayah
Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur yaitu sehlar§p responden.

Yang biasa disebut dengan sampel populasi atauetaotal.



